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Abstrak: Pendidikan bertujuan membentuk individu yang siap menghadapi tantangan global melalui
proses pembelajaran yang komprehensif dan optimal. Pembelajaran fisika sebagai bagian dari IPA
menuntut kegiatan observasi dan eksperimen untuk memahami fenomena alam. Namun, implementasi
di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
studi kasus untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran fisika di MAN 2 Sumbawa. Subjek
penelitian meliputi kepala sekolah, guru fisika, dan siswa. Data dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan
verifikasi. Fokus kajian meliputi lima aspek: kesiapan siswa dan guru, inovasi pembelajaran berbasis
Teknologi dan Informasi, proses pembelajaran, sarana prasarana, dan hasil belajar. Hasil menunjukkan
sejumlah permasalahan, seperti keterbatasan laboratorium dan alat praktikum, rendahnya frekuensi
praktikum, kurangnya pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta penilaian yang belum
menyentuh aspek psikomotorik dan sikap siswa.

Kata Kunci: Studi kasus, Pembelajaran Fisika, Tantangan pendidikan, Keterbatasan praktikum, Keterampilan
berpikir tingkat tinggi

Abstract: Education aims to develop individuals who are prepared to face global challenges through
comprehensive and optimal learning processes. As a branch of science, physics learning requires observation
and experimentation to understand natural phenomena. However, its implementation in schools still
encounters various obstacles. This study employs a qualitative case study approach to identify challenges in
physics education at MAN 2 Sumbawa. The research subjects include the school principal, physics teachers,
and students. Data were analyzed through data reduction, presentation, and verification. The study focuses
on five aspects: student and teacher readiness, innovation in technology-based learning, the learning process,
infrastructure, and student learning outcomes. The findings reveal several issues, such as limited laboratory
facilities and equipment, infrequent practicum activities, insufficient development of higher-order thinking
skills, and assessments that rarely address students’ psychomotor and affective domains.

Keywords: Case study, Physics learning, Education challenges, Practicum limitations, Higher-order thinking
skills

PENDAHULUAN

Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang berperan penting dalam
perkembangan teknologi dan kemajuan peradaban manusia. Dalam dunia pendidikan, fisika
diposisikan sebagai mata pelajaran fundamental karena mengajarkan siswa untuk berpikir logis,
kritis, dan sistematis. Oleh karena itu, Fisika tidak sekedar menguasai kumpulan pengetahuan
berupa fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga mencakup proses penemuan. Pembelajaran fisika
adalah suatu proses yang dirancang untuk menumbuhkan pemahaman siswa terhadap berbagai
gejala alam melalui pendekatan ilmiah. Lebih dari sekadar menyampaikan teori dan rumus,
pembelajaran fisika bertujuan membentuk cara berpikir kritis dan logis dalam menghadapi
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persoalan nyata yang berkaitan dengan energi, gerak, gaya, dan interaksi antar benda. Dalam
prosesnya, pembelajaran ini idealnya melibatkan kegiatan eksperimen, diskusi, dan pemecahan
masalah agar siswa tidak hanya mengetahui konsep, tetapi juga mampu menerapkannya secara
kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran fisika menjadi sarana untuk melatih keterampilan
ilmiah, membangun karakter ilmuwan muda, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya sains
dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, dalam kenyataannya, pembelajaran fisika di sekolah masih menemukan kendala-
kendala antara lain: 1) Kurangnya antusiasme dan dorongan siswa dalam berpartisipasi pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran (Anggraini & Badriyah, 2024; Darmayanti & Widiani, 2023);
2) Rendahnya kesiapan dan penguasaan materi yang diajarkan oleh guru (Febiola & Mufit, 2024;
Haryani & Aradea, 2021); 3) Rendahnya keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) (Klein et al., 2021); 4) kurangnya fasilitas pembelajaran seperti
internet jika dilakukan secara online (Azri & Raniyah, 2024); 5) strategi dan metode pembelajaran
bersifat monoton (Susanti et al, 2024; Ardianti, 2020); 6) terbatasnya media pembelajaran dan
perangkat pembelajaran (Taufik & Imansyah, 2023; Mexda & Mukhaiyar, 2021); 7) keterbatasan
dalam melaksanakan kegiatan praktikum luring (Widiarini et al., 2025); dan 8) latar belakang
orang tua juga mempengaruhi prestasi belajar siswa (Kadir, 2020;Daeli et al 2024).

Selain itu, indikator lain yang menggambarkan kondisi penguasaan konsep sains oleh siswa
adalah hasil studi internasional seperti Programme for International Student Assessment (PISA).
Program ini merupakan salah satu alat ukur internasional yang digunakan untuk menilai kualitas
pendidikan suatu negara. Berdasarkan hasil PISA 2022, peringkat Indonesia dalam literasi sains naik
dari posisi 74 pada 2018 menjadi posisi 68. Namun demikian, skor literasi sains Indonesia
mengalami penurunan sebesar 13 poin, hampir setara dengan penurunan rata-rata global sebesar
12 poin. Selain itu, hanya 34,16% siswa Indonesia yang mencapai level 2 dalam literasi sains, jauh
di bawah rata-rata negara OECD yang mencapai 75,51% Data ini mengindikasikan bahwa
penguasaan siswa terhadap konsep-konsep dasar sains, termasuk fisika, masih berada pada level
yang mengkhawatirkan (PUSMENDIK, 2024).

Kondisi serupa juga ditemukan di MAN 2 Sumbawa Besar . Hasil observasi menunjukkan
bahwa praktikum yang merupakan komponen esensial dalam pendidikan sains, jarang dilakukan
karena peralatan yang tidak memadai dan ruang laboratorium yang terbatas. Hal ini menyebabkan
siswa kesulitan memahami konsep fisika secara konkrit, karena pembelajaran cenderung teoritis
tanpa pengalaman langsung (Wati & Utama, 2024). Sebagai contoh, konsep-konsep abstrak seperti
hukum Newton atau fenomena elektromagnetik tidak dapat diaplikasikan secara praktis, sehingga
pemahaman siswa bergantung pada hafalan belaka. Selain itu, metode pembelajaran yang
monoton semakin memperparah situasi. Penggunaan media cetak (buku paket/LKPD) dan
pendekatan ceramah mendominasi proses belajar, sementara teknologi pembelajaran seperti
simulasi virtual atau video interaktif belum dimanfaatkan secara maksimal. Kondisi ini
memunculkan persepsi negatif di kalangan siswa bahwa fisika adalah mata pelajaran sulit dan
penuh rumus, sehingga hasil belajar menurun. Data nilai ulangan tengah semester (UTS) MAN 2
Sumbawa mencerminkan realitas ini: mayoritas siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) 75. Berikut Data nilai KKM siswa disajikan pada Gambar 1.

Hal ini menjadi sinyal adanya problematika dalam pembelajaran fisika yang perlu segera
diidentifikasi secara sistematis. Rendahnya hasil belajar siswa tidak dapat hanya disimpulkan sebagai
akibat dari kesulitan materi, tetapi juga bisa berasal dari berbagai faktor lain yang saling berkaitan.
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman siswa terhadap fisika
dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori besar, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal seperti motivasi dan minat siswa semakin tergerus akibat kurangnya stimulasi inovatif dari
guru (Widiati et al., 2022). Di sisi lain, Faktor eksternal seperti lingkungan belajar dan infrastruktur
juga turut memengaruhi hasil. Keterbatasan akses internet dan minimnya sumber daya digital
menghambat integrasi teknologi dalam pembelajaran (Munthe & Lase, 2022). Selain itu, metode
pembelajaran yang kurang variatif, dominasi pembelajaran satu arah dari guru, kurangnya
penggunaan media dan alat bantu pembelajaran, serta minimnya kegiatan praktikum yang
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seharusnya menjadi penopang utama dalam pembelajaran fisika. Dalam beberapa kasus,
keterbatasan sarana laboratorium dan alat peraga juga menjadi hambatan yang mengurangi
efektivitas proses pembelajaran Ketimpangan ini tidak hanya mengurangi kualitas pendidikan fisika,
tetapi juga memperlebar kesenjangan prestasi antara siswa yang memiliki akses sumber daya
memadai dan yang tidak (Budi & Lestari, 2021).

B Dibawah KKM EDiatas KKM

Gambar 1. Nilai Ulangan Tengah Semester Siswa

Dalam konteks ini, sangat penting dilakukan studi pendahuluan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memetakan akar-akar permasalahan dalam pembelajaran fisika di MAN 2
Sumbawa Besar. Studi ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir berupa nilai, tetapi juga menggali
proses belajar-mengajar secara lebih mendalam, termasuk persepsi siswa terhadap fisika,
pendekatan pengajaran guru, serta kondisi lingkungan belajar yang tersedia. Hasil dari studi
pendahuluan ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal untuk merancang penelitian lanjutan yang
bersifat solutif, baik dalam bentuk pengembangan model pembelajaran, pelatihan guru, maupun
peningkatan fasilitas pembelajaran. Identifikasi problematika sejak awal merupakan langkah
strategis dalam upaya memperbaiki kualitas pembelajaran fisika dan, secara lebih luas, mutu
pendidikan sains di madrasah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada peneliti yaitu penelitian kualitatif, yaitu dengan metode
studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dalam konteks hal-hal tertentu
yang ada dalam kehidupan nyata (alam) dengan tujuan untuk menyelidiki dan memahami suatu
fenomena (Fadli, 2019). Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Sumbawa Besar, Kabupaten Sumbawa,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 6-11 Februari 2025 pada semester
ganjil tahun ajaran 2025/2026.

Adapun prosedur penelitian adalah menggunakan metode studi kasus. Tahapan penelitian ini
adalah: 1) menentukan tema studi kasus, 2) telaah pustaka, 3) studi lapangan, 4) menyusun instrumen
penelitian dan melakukan validasi instrumen, 5) pengumpulan data, 6) analisis data, 7) validasi data,
dan 8) pelaporan. Rincian kegiatan penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penjabaran kegiatan penelitian

No Tahap Penelitian Indikator Keberhasilan

1. Penentuan tema studi kasus Menentukan tema studi kasus yaitu problematika
dalam pembelajaran Fisika di MAN 2 Sumbawa

2.  Telaah pustaka Mengumpulkan dan menelaah sumber rujukan

yang relevan dan mampu mendukung landasan
teori penelitian, seperti artikel dan buku
3. Melakukan studi lapangan Melakukan perjanjian dengan pihak sekolah
sebagai lokasi penelitian yaitu MAN 2 Sumbawa
4. Menyusun instrumen penelitian dan Intrumen penelitian tersedia dan valid untuk
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melakukan validasi instrumen digunakan dalam penelitian
5.  Melakukan pengumpulan data Pengumpulan data berdasarkan  instrumen
penelitian yang telah disusun
6. Melakukan analisis data Menguraikan problematika pembelajaran Fisika
sesuai fakta di lapangan
7.  Melakukan validasi data Penemuan permasalahan dalam pembelajaran

fisika berdasarkan fakta lapangan yang telah
dianalisis dan divalidasi kebenarannya melalui
proses triangulasi data

Pelaporan Menyusun hasil penelitian dan siap untuk
dipublikasikan

©

Subjek penelitian ini terdiri dari peserta didik tingkat sekolah menengah yaitu MAN 2 Sumbawa
Besar, guru fisika, dan kepala sekolah. Fokus penelitian difokuskan pada enam aspek yang terkait dengan
permasalahan dalam pembelajaran Fisika, yaitu: aspek kesiapan siswa, kesiapan guru, inovasi
pembelajaran berbasis IT, proses pembelajaran, sarana prasarana pembelajaran, dan hasil belajar siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, non tes (angket),
observasi, dan telaah dokumen. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar
wawancara, angket siswa, dan lembar observasi. Lembar wawancara digunakan untuk mengumpulkan
informasi melalui pertanyaan-pertanyaan yang peneliti berikan kepada kepala sekolah dan 1 guru Fisika.
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan cara mengamati interaksi guru dan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar, sarana dan prasarana, serta kondisi lingkungan sekolah. Peneliti
melakukan observasi langsung ke sekolah untuk mendapatkan data yang valid.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif (Miles et al., 2014), yang terdiri
dari tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan simpulan dan verifikasi. Keabsahan
data diuji melalui triangulasi dan member check. Triangulasi dilakukan terhadap berbagai teknik dan
sumber data, sedangkan member check dilakukan untuk memastikan keakuratan informasi yang
diperoleh dari partisipan. Data dianggap valid jika partisipan mengonfirmasi dan menyetujui informasi
yang telah mereka berikan sebelumnya kepada peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket yang telah dilakukan di MAN 2
Sumbawa Besar pada tanggal 24 Januari 2025 sampai dengan 20 Maret 2025, ditemukan beberapa
permasalahan terkait proses pembelajaran Fisika. Hasil temuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2
tentang keenam aspek permasalahan yang telah ditemukan pada pembelajaran Fisika di sekolah
dan Tabel 3 untuk angket guru fisika tentang proses pembelajaran yang diterapkan.

Tabel 2. Permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran Fisika di Sekolah

No Aspek Permasalahan Faktor penyebab
permasalahan
1.  Kondisi siswa a.Para siswa berasal dari a. Wilayah vyang dicakup sekolah
berbagai  kalangan di sangat luas dengan penduduk yang
sekitar wilayah beragam sehingga karakteristik para
kecamatan moyo hilir, siswa sangat beragam.
kabupaten sumbawa. b. Penyebab utama siswa mengalami
b.kemampuan  akademik kesulitan belajar adalah 85% siswa
dan karakteristik siswa menyatakan materi fisika harus
bervariasi. dihafal, isi materi yang bersifat
c. Sebanyak 41,5% siswa abstrak, sulit dipahami, kurang
mengalami kesulitan saat melakukan  eksperimen,  proses
mempelajari materi fisika. belajar membosankan,  banyak

rumus, terlalu banyak teori, dan
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siswa grogi dan takut menjawab
saat menjawab soal yang diberikan.

2. Sarana dan a. Lingkungan belajar a. Siswa lebih tertarik menghabiskan
Prasarana cukup tenang dan waktu ke kantin, waktu istirahat

nyaman, sekolah bersih cukup  singkat, bercanda dan
dan rapi, perpustakaan mengobrol di kelas, serta
memadai dan pojok baca memanfaatkan perpustakaan saat
menyediakan ruang ada tuntutan tugas saja.
belajar yang nyaman bagi
siswa untuk  belajar,
namun tidak semua siswa
memanfaatkan
lingkungan belajar ini
dengan baik.

3.  Pembelajaran a. Pemanfaatan media a. Kurangnya pemahaman guru dalam
berbasis Teknologi berbasis IT dalam memanfaatkan media pembelajaran
dan Informasi (IT) pembelajaran fisika masih berbasis IT atau laboratorium virtual

terbatas seperti dan terbatasnya waktu pembelajaran
pemanfaatan di kelas.
laboratorium virtual atau

media pembelajaran

berbantuan IT lainnya.

Namun, kadang-kadang
menggunakan presentasi

PPT dalam proses
pembelajaran fisika di

kelas untuk
meningkatkan motivasi

siswa.

4.  Proses a. Kegiatan pembelajaran di a. Penyebab kesulitan dalam

pembelajaran MAN 2 Sumbawa sudah melaksanakan proyek sederhana
mulai menerapkan berupa  kegiatan  praktik: 1)
kurikulum Merdeka. minimnya ketersediaan alat praktik
Siswa diminta untuk lebih dalam jumlah yang sesuai dengan
banyak mengerjakan jumlah siswa, 2) ruang laboratorium
proyek. Namun, terdapat beralih fungsi menjadi ruang kelas.
kesulitan dalam Padahal fisika membutuhkan eksperimen
melaksanakan kegiatan untuk memudahkan siswa dalam
praktik secara langsung di memahami materi dan kegiatan
sekolah sehingga praktik ~merupakan salah satu
kegiatan praktik jarang kegiatan positif dalam
dilakukan. meningkatkan minat dan motivasi
belajar fisika.

5 Hasil Belajar a. Penilaian capaian a. Keterbatasan waktu dalam
pembelajaran masih merancang dan melaksanakan tes
mendominasi menilai praktik serta penilaian sikap.
ranah kognitif saja. Belum b. Pembelajaran yang

optimal dalam menilai
keterampilan berpikir
tingkat tinggi  seperti
berpikir kritis, berpikir

kreatif, dan pemecahan

dilaksanakan belum

mengoptimalkan ~ pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
sehingga guru kurang melakukan
penilaian  keterampilan  berpikir
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masalah. Tes capaian tingkat tinggi secara optimal. Selain
pembelajaran yang itu, penyusunan soal belum
digunakan masih optimal dalam mendukung
berfokus pada level Cl1 tercapainya Capaian Pembelajaran
hingga C4. atau Tujuan Pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh siswa dan wawancara dengan guru Fisika MAN
2 Sumbawa serta hasil observasi diperoleh uraian permasalahan - permasalahan dalam
pembelajaran Fisika seperti ditunjukkan pada tabel 2. Secara umum permasalahan diawali oleh
penerimaan siswa yang melebihi kapasitas kelas yang tersedia di sekolah sehingga ruang
laboratorium juga dimanfaatkan sebagai ruang kelas. Selain itu selama proses pembelajaran jarang
dilakukan kegiatan praktikum dengan alasan keterbatasan alat dan bahan serta minimnya waktu
belajar siswa. Guru juga belum optimal dalam menggunakan penilaian psikomotorik dan sikap,
sedangkan penilaian aspek kognitif lebih banyak pada level C1 hingga C4. Hal ini berimplikasi pada
kurangnya kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Selain hasil kuesioner oleh siswa, kuesioner juga diberikan kepada guru Fisika yang ada di
MAN 2 Sumbawa. Tujuan diberikan kuesioner digunakan untuk menggali informasi mengenai
pembelajaran Fisika yang telah dilaksanakan di sekolah selama menjadi guru. Hasil pengisian
kuesioner oleh guru disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kesiapan guru fisika dalam pembelajaran

No Aspek Hasil

1 Bagaimana strategi Anda dalam “Saya mengaitkan konsep fisika dengan
menyampaikan konten fisika agar kejadian sehari-hari dan menggunakan
mudah dipahami oleh siswa di ilustrasi visual atau simulasi”
berbagai jenjang?

2 Model pembelajaran apa yang paling “Model Discovery Learning dan Problem
sering Anda  terapkan dalam Based Learning karena lebih aktif dan
pembelajaran fisika, dan mengapa? mendorong siswa berpikir kritis.”

3 Apa alasan utama Anda memilih “Model tersebut memudahkan siswa
model pembelajaran tersebut dalam memahami konsep abstrak dan
kegiatan belajar mengajar? mendorong mereka untuk lebih terlibat

secara aktif.”

4 Seberapa sering Anda melaksanakan  “Minimal 3 kali per semester, tergantung
kegiatan praktikum fisika dalam satu  ketersediaan alat dan waktu.”
semester?

5 Apa saja kendala utama yang Anda “Karena keterbatasan waktu, ruang
hadapi saat melaksanakan kegiatan laboratorium digunakan sebagai ruang
praktikum fisika? kelas, dan peralatan serta bahan untuk

kerja praktik terbatas.”

6 Seperti apa desain praktikum yang “Praktikum berbasis investigasi, di mana
menurut  Anda  efektif dalam siswa merancang percobaan sendiri dan
mengembangkan keterampilan  menganalisis hasil secara mandiri.”
saintifik siswa?

7 Bagaimana pandangan Anda “Akan lebih mengarah ke pembelajaran

terhadap arah pembelajaran fisika di
masa depan, terutama dalam konteks
pembelajaran IPA?

digital, integratif, dan berbasis proyek.
Guru perlu siap secara teknologi dan
pedagogi.”

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 ditemukan bahwa secara umum guru telah memilih model-
model pembelajaran inovatif dalam pembelajaran di kelas seperti model pembelajaran berbasis
masalah serta menggunakan berbagai sumber belajar. Namun, jarang melakukan kegiatan
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praktikum fisika karena alasan 1) keterbatasan waktu, 2) ruang laboratorium digunakan sebagai
ruang kelas, dan 3) peralatan dan bahan untuk kerja praktik terbatas. Guru sudah mencoba
menggunakan aplikasi lab virtual untuk melakukan kegiatan praktikum. Pembelajaran fisika di
MAN 2 Sumbawa Besar menunjukkan sejumlah tantangan mendasar yang perlu segera diatasi
secara sistematis. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket, ditemukan enam aspek
utama problematika: kondisi siswa, kesiapan guru, pemanfaatan teknologi informasi, proses
pembelajaran, ketersediaan sarana dan prasarana, serta kualitas hasil belajar. Masing-masing aspek
menunjukkan keterkaitan yang erat dan saling mempengaruhi dalam membentuk kualitas
pembelajaran secara keseluruhan.

1. Kondisi Siswa dan Tantangan Motivasi Belajar Fisika di MAN 2 Sumbawa

Kondisi sosial, ekonomi, dan akademik siswa di MAN 2 Sumbawa menunjukkan adanya
keragaman yang cukup besar. Hal ini menciptakan dinamika tersendiri dalam proses pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran yang dianggap menantang seperti fisika. Berdasarkan data internal
sekolah, sekitar 41,5% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi fisika. Persentase ini
mencerminkan adanya hambatan serius dalam proses belajar yang tidak hanya disebabkan oleh
faktor kognitif, tetapi juga terkait dengan faktor afektif dan motivasional.

Faktor utama yang sering menjadi sorotan adalah persepsi siswa terhadap fisika sebagai
mata pelajaran yang “penuh rumus dan hafalan serta membosankan”. Pandangan ini berpotensi
memicu resistensi belajar sejak awal, khususnya bagi siswa dengan gaya belajar yang lebih
kontekstual. Disisi lain, Fisika juga sering kali dianggap sebagai ilmu yang berbentuk abstrak dan
jauh dari kehidupan nyata, sehingga mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan
teori dengan realitas konkret di sekitar mereka. Ahirnya, pandangan ini akan membentuk
hambatan psikologis yang mengurangi kesiapan mental dan semangat siswa untuk belajar (Santoso
& Setyarsih, 2021).

Semangat belajar yang tinggi merupakan salah satu indikator kuat dari adanya motivasi
intrinsik dalam diri siswa dan sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar
adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar demi mencapai
tujuan tertentu (Jainiyah et al, 2023). Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
strategi pengajaran guru atau ketersediaan sumber belajar, tetapi sangat tergantung pada tingkat
motivasi dan minat belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih ulet dalam
menyelesaikan tugas, mencari solusi dari permasalahan, dan mampu bertahan dalam menghadapi
materi yang menantang. Namun, kenyataannya banyak siswa di MAN 2 Sumbawa yang memiliki
motivasi belajar rendah terhadap fisika, yang ditandai dengan kurangnya partisipasi aktif dalam
diskusi kelas, tidak menyelesaikan tugas dengan serius, dan cenderung menghindari pelajaran
tersebut. Salah satu penyebab utama dari rendahnya motivasi ini adalah minimnya pendekatan
pembelajaran kontekstual dan praktik eksperimen langsung di kelas.

Faktanya, Fisika merupakan ilmu yang berlandaskan pada pengamatan, eksperimen, dan
pemodelan terhadap fenomena alam. Ketika pembelajaran fisika hanya berfokus pada aspek
teoritis dan hafalan rumus tanpa keterkaitan dengan realitas kehidupan sehari-hari, siswa akan
mengalami kesulitan untuk memahami makna dan manfaat dari materi yang dipelajari (Koryataini
et al, 2024). Ini diperkuat oleh temuan dari Nurmalasari (2024), yang menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
motivasi belajar siswa secara signifikan. Selain itu, keterlibatan kognitif dan afektif siswa dapat
ditingkatkan melalui aktivitas eksperimen yang relevan. Ketika siswa terlibat langsung dalam proses
observasi dan analisis terhadap fenomena fisika melalui percobaan, mereka tidak hanya memahami
konsep secara lebih konkret, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna. Hal ini sesuai dengan pandangan konstruktivisme, di mana pengetahuan dibangun
melalui pengalaman langsung dan interaksi aktif dengan lingkungan belajar (Akbar, 2025).

Dalam hal mengatasi masalah rendahnya motivasi dan kesulitan belajar fisika siswa,
dibutuhkan perubahan paradigma dalam pembelajaran. Guru tidak lagi cukup berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi harus menjadi fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar
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yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. Integrasi model pembelajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning) atau berbasis proyek (Project-Based Learning) dapat menjadi alternatif yang efektif,
karena mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan menyelesaikan permasalahan
nyata dengan menerapkan konsep fisika. Dalam konteks pendidikan Islam seperti di MAN,
pendekatan pembelajaran juga dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai religius yang memberikan
makna spiritual dalam memahami fenomena alam. Fisika dapat diajarkan sebagai sarana untuk
mengenal kebesaran ciptaan Tuhan, sehingga menumbuhkan kesadaran transendental dan
memperkuat motivasi intrinsik siswa (Warits, (2024).

Beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar fisika antara
lain: (1) Mengaitkan materi fisika dengan kehidupan sehari-hari siswa, misalnya menjelaskan konsep
tekanan melalui fenomena memasak di dapur atau prinsip kerja pompa air di rumah (Putri et
al,2018); (2) Menggunakan media pembelajaran interaktif, seperti simulasi digital, video
eksperimen, atau aplikasi berbasis game untuk membangun keterlibatan siswa (Rahmawati,2023);
(3) Memberikan penghargaan dan penguatan positif, guna meningkatkan rasa percaya diri siswa
terhadap kemampuannya dalam belajar fisika (Deosari & Appulembang,2022); (4) Melibatkan
siswa dalam proyek kolaboratif, seperti membuat alat sederhana atau demonstrasi fisika, yang bisa
dipamerkan dalam kegiatan sekolah (Sulistyanto et al, 2025); (5) Mengadakan pelatihan bagi guru
untuk meningkatkan kompetensi dalam menyusun dan menerapkan model pembelajaran inovatif
dan kontekstual (Hufri & sari,2021).

2. Keterbatasan Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam menunjang efektivitas proses
pembelajaran, terlebih dalam mata pelajaran seperti fisika yang bersifat eksperimental. Sayangnya,
kondisi ideal ini belum dapat sepenuhnya terwujud di berbagai satuan pendidikan, termasuk di
MAN 2 Sumbawa. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah alih fungsi ruang laboratorium
fisika menjadi ruang kelas reguler akibat keterbatasan ruang belajar. Situasi ini tidak hanya
meniadakan fasilitas penting, tetapi juga mereduksi ruang bagi siswa untuk mengalami
pembelajaran berbasis praktik secara langsung.

Menurut Chyan et al (2024), penghapusan praktik eksperimen dalam pembelajaran sains
akan berdampak langsung terhadap lemahnya pemahaman konsep-konsep abstrak, karena siswa
tidak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi fenomena secara nyata. Lebih dari sekedar alat
bantu, laboratorium berfungsi sebagai ruang interaksi aktif antara teori dan praktik. Ketika
pembelajaran fisika hanya disampaikan melalui ceramah atau buku teks tanpa dukungan praktik
nyata, maka transfer pengetahuan cenderung bersifat verbalis dan tidak bermakna secara
konseptual (Tubagus et al,2024). Kondisi semakin diperburuk oleh ketimpangan antara jumlah
siswa dan alat praktik yang tersedia. Ketersediaan alat ukur atau bahan eksperimen yang terbatas
menyebabkan sebagian besar siswa tidak dapat terlibat langsung dalam kegiatan praktikum. Hal ini
menyebabkan dominasi pengamatan pasif ketimbang pengalaman langsung, yang pada akhirnya
menghambat pembentukan keterampilan saintifik seperti observasi, inferensi, pengukuran, serta
keterampilan berpikir kritis (Sari et al,2024).

Laboratorium dalam pendidikan sains tidak hanya berperan sebagai tempat demonstrasi,
tetapi juga sebagai media utama untuk membentuk pemahaman konseptual yang mendalam dan
meningkatkan minat belajar siswa. Melalui eksperimen, siswa dapat membuktikan hukum-hukum
fisika, menguji hipotesis, dan membangun pemahaman berbasis data empirik. Amalia (2024)
menyatakan bahwa pembelajaran yang bersifat langsung dan melibatkan siswa secara aktif dalam
praktik akan memperkuat memori jangka panjang, serta meningkatkan retensi dan daya nalar siswa.
Lebih lanjut, Parisu et al (2025) menekankan bahwa laboratorium merupakan lingkungan belajar
yang mendukung pembentukan sikap ilmiah, seperti objektivitas, keingintahuan, ketekunan, dan
keterbukaan terhadap bukti. Melalui pengalaman laboratorium, siswa belajar tidak hanya untuk
“menghafal konsep dan rumus” tetapi untuk memahami bagaimana dan mengapa hukum tersebut
berlaku, sehingga terbentuk penghayatan terhadap metode ilmiah sebagai cara berpikir.
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Akibat dari minimnya aktivitas praktikum dalam pembelajaran fisika bukan hanya
berdampak pada capaian belajar jangka pendek, tetapi juga berpengaruh terhadap pembentukan
identitas ilmiah siswa dalam jangka panjang. Ketika siswa tidak pernah dilibatkan dalam kegiatan
eksperimen, maka mereka cenderung memandang fisika sebagai disiplin ilmu yang tidak aplikatif,
penuh rumus, dan tidak menyenangkan. Ini menjadi akar dari rendahnya minat siswa untuk
melanjutkan studi di bidang sains dan teknologi (STEM), yang dalam jangka panjang dapat
mempengaruhi ketersediaan sumber daya manusia di bidang ini (Ardianti,2020)

Pengalaman eksperimen memberikan kontribusi signifikan dalam membangun scientific
literacy dan mendorong siswa berpikir secara sistematis. Tanpa laboratorium, maka aspek
keterampilan dan sikap ilmiah—yang seharusnya menjadi tujuan pembelajaran sains akan sulit
untuk berkembang secara optimal. Dalam menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana, inovasi
pedagogis menjadi pilihan strategis. Beberapa alternatif yang dapat diterapkan meliputi:

1. Pemanfaatan Laboratorium Virtual dan Simulasi Digital (Quraisy et al, 2023);

2. Pengembangan Alat Peraga Sederhana Berbasis Bahan Lokal (Ngongo et al,2025);

3. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) (Taufiqurrahman & Junaidi, 2021);
4. Kolaborasi Antar Sekolah atau dengan Perguruan Tinggi (Abdillah, 2024).

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi yang Belum Optimal

Dalam era digital saat ini, integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam
pendidikan bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan menjadi kebutuhan utama dalam mendukung
pembelajaran abad ke-21. Teknologi berperan strategis dalam mentransformasi proses belajar
menjadi lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna. Namun, di banyak satuan pendidikan,
termasuk MAN 2 Sumbawa, pemanfaatan TIK dalam pembelajaran fisika masih terbatas pada
penggunaan presentasi PowerPoint, tanpa eksplorasi lebih lanjut terhadap potensi teknologi lain
seperti simulasi virtual, video pembelajaran interaktif, atau laboratorium digital berbasis komputer.

Salah satu penyebab utama terbatasnya pemanfaatan TIK secara optimal adalah
keterbatasan kompetensi guru dalam hal pedagogi digital. Banyak guru belum terampil dalam
merancang pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan karakteristik materi fisika, terutama
yang bersifat abstrak seperti dinamika partikel, medan listrik, atau gelombang elektromagnetik.
Selain itu, keterbatasan waktu dalam kurikulum serta beban administratif juga menyebabkan guru
lebih memilih metode konvensional yang dianggap lebih praktis. Integrasi teknologi dalam
pembelajaran sains tidak hanya meningkatkan minat siswa, tetapi juga memfasilitasi pemahaman
konsep-konsep abstrak melalui representasi visual dan simulative (Sari & Hisbullah,2024). Ketika
siswa dapat melihat representasi gerak partikel dalam medan, atau melihat simulasi hukum Newton
dalam konteks nyata, maka proses kognitif mereka menjadi lebih aktif dan terarah. Namun,
manfaat ini tidak dapat diperoleh jika teknologi hanya digunakan sebagai alat presentasi satu arah,
tanpa mengubah pendekatan pedagogis secara mendalam.

Teknologi digital menawarkan berbagai instrumen pembelajaran yang dapat membantu
guru menyampaikan konsep fisika secara lebih menarik dan aplikatif. Beberapa di antaranya
meliputi: (1) Simulasi Interaktif dan Virtual Lab; (2) Video Animasi dan Visualisasi Konsep; (3)
Aplikasi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR); dan Platform Pembelajaran Berbasis
Proyek dan Kolaboratif (Palyanti, 2023). Kurikulum Merdeka menuntut adanya pergeseran
paradigma dari pembelajaran yang terfokus pada guru (teacher-centered) menuju pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student-centered), dengan penekanan pada kemandirian belajar,
eksplorasi minat bakat, serta pemanfaatan teknologi digital. Dalam konteks ini, guru dituntut bukan
hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan siswa
dalam mengakses, mengevaluasi, dan

4. Strategi dan Model Pembelajaran

Upaya penerapan model pembelajaran aktif di MAN 2 Sumbawa seperti Discovery
Learning dan Problem-Based Learning (PBL) merupakan langkah positif menuju pembelajaran abad
ke-21. Model-model tersebut didesain untuk merangsang kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan

BIOCHEPHY: Journal of Science Fducation Page 714 of 720



Ardianti et al. (2025)
BioChePhy

kolaboratif siswa, sekaligus mengarahkan mereka untuk menjadi pembelajar aktif yang mampu
memecahkan masalah secara mandiri. Namun demikian, efektivitas implementasi strategi ini masih
menghadapi tantangan serius, khususnya dalam keterbatasan praktik empiris yang seharusnya
menjadi ruh dari pembelajaran sains, terutama fisika.

Model Discovery Learning mendorong siswa untuk menemukan konsep melalui proses
observasi, pengolahan data, hingga penarikan Kesimpulan (Istidah, 2022). Demikian pula Problem-
Based Learning menempatkan siswa dalam situasi bermasalah yang harus dianalisis dan diselesaikan
berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah (Budiarti,2021). Kedua model ini menekankan pentingnya
pengalaman langsung, proses eksploratif, dan keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan
pembelajaran. Namun dalam praktiknya, guru fisika di MAN 2 Sumbawa mengakui bahwa
kegiatan praktikum yang seharusnya menjadi bagian integral dari model-model tersebut belum bisa
terlaksana secara optimal. Akibatnya, strategi pembelajaran hanya berjalan pada level teoritis dan
tidak mampu memberikan pengalaman belajar yang otentik kepada siswa.

5. Kesenjangan Antara Rencana dan Pelaksanaan

Kondisi ini mencerminkan adanya gap antara perencanaan pembelajaran dan
implementasinya di lapangan. Sebagaimana dikemukakan oleh Rose et al. (2024), model
pembelajaran inovatif seperti Project-Based Learning atau Discovery Learning hanya akan efektif
jika didukung oleh perangkat pembelajaran yang komprehensif dan fasilitas yang memadai. Tanpa
dukungan laboratorium, alat peraga, atau media eksperimen yang relevan, maka pembelajaran
aktif menjadi kehilangan makna. Kegiatan yang semula dirancang sebagai proyek aplikatif berubah
menjadi sekadar diskusi atau simulasi di papan tulis. Keterbatasan ini berdampak ganda: di satu sisi,
siswa tidak mendapatkan kesempatan belajar melalui pengalaman nyata; di sisi lain, guru kesulitan
dalam menilai keterampilan proses sains seperti observasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan
secara ilmiah.

6. Evaluasi Pembelajaran dan Rendahnya Penilaian HOTS

Evaluasi merupakan komponen integral dalam sistem pembelajaran, bukan hanya sebagai
alat untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai penentu arah perbaikan strategi pengajaran.
Namun, praktik evaluasi pembelajaran fisika di MAN 2 Sumbawa masih terjebak dalam pola
tradisional, yakni berfokus pada aspek kognitif level rendah, seperti mengingat (C1), memahami
(C2), menerapkan (C3), dan terkadang menganalisis (C4). Padahal, tuntutan kurikulum abad ke-21
dan Kurikulum Merdeka menghendaki penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking Skills (HOTS) yang mencakup kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
dan mencipta (C6).

Dalam praktiknya, sebagian besar soal evaluasi pembelajaran yang diberikan guru masih
berbentuk pilihan ganda atau isian singkat yang menuntut siswa untuk menghafal rumus,
mendefinisikan istilah, atau menyelesaikan soal hitungan standar. Evaluasi jenis ini tidak cukup
menantang siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah terbuka, atau membuat koneksi antar
konsep. Padahal, menurut Krathwohl (2002) yang merevisi Taksonomi Bloom, pembelajaran yang
bermakna terjadi ketika peserta didik didorong untuk mengorganisasi, mengaitkan, dan
mentransfer pengetahuan ke konteks baru. Evaluasi yang hanya mengukur aspek permukaan
(surface-level knowledge) justru memperkuat budaya belajar berbasis hafalan. Ini bertentangan
dengan esenisi fisika sebagai ilmu eksploratif yang seharusnya menumbuhkan proses berpikir ilmiah
melalui pengamatan, penalaran, dan penyimpulan.

Kurangnya penekanan pada HOTS dalam evaluasi pembelajaran memiliki dampak jangka
panjang terhadap kualitas literasi sains siswa. Mereka mungkin memperoleh nilai tinggi dalam ujian,
tetapi gagal menunjukkan pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep fisika atau
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menghambat terbentuknya kompetensi
esensial abad ke-21 seperti critical thinking, problem solving, creativity, dan collaboration (Haryani,
2021). Siswa yang terbiasa mengerjakan soal-soal yang jawabannya sudah pasti juga akan
mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada situasi nyata yang menuntut solusi terbuka dan
argumentatif. Akibatnya, pembelajaran fisika kehilangan relevansinya dengan dunia nyata, dan
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siswa semakin jauh dari tujuan pendidikan sains yang seharusnya membentuk warga negara ilmiah
(scientifically literate citizens).

Salah satu alasan utama guru belum optimal menerapkan penilaian HOTS adalah
keterbatasan waktu, pemahaman konseptual tentang HOTS, dan minimnya pelatihan
pengembangan instrumen evaluasi. Guru sering kali lebih memilih evaluasi tertulis karena lebih
mudah dinilai, terutama dalam konteks jumlah siswa yang besar. Selain itu, tidak semua guru
merasa percaya diri dalam merancang soal yang mendorong berpikir tingkat tinggi karena soal
semacam itu memerlukan perencanaan matang dan skema penilaian yang kompleks (Yusuf,2025).
Ditambah lagi, sistem pendidikan yang masih menitikberatkan pada hasil ujian sebagai indikator
utama keberhasilan siswa turut memperkuat kecenderungan guru untuk bermain aman dengan
soal-soal rutin. Padahal, evaluasi pembelajaran seharusnya mencakup tiga domain utama: kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Suprihatien et al, 2023), termasuk penilaian sikap ilmiah dan
keterampilan proses sains yang sering kali terabaikan.

Sebagai alternatif, guru fisika perlu mulai mengembangkan asesmen otentik yang
memberikan gambaran lebih menyeluruh tentang kemampuan siswa. Asesmen otentik tidak hanya
menilai produk akhir, tetapi juga menilai proses berpikir, strategi pemecahan masalah, dan sikap
ilmiah siswa selama pembelajaran. Penelitian oleh Khasanah, (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan asesmen otentik berbasis HOTS dapat meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman
konseptual siswa secara signifikan, khususnya dalam mata pelajaran fisika.

7. Kesiapan Guru dan Peran Sentralnya dalam Inovasi Pembelajaran Fisika

Dalam sistem pendidikan, guru menempati posisi strategis sebagai fasilitator, motivator,
dan sekaligus agen perubahan. Peran guru tidak hanya terbatas pada penyampai materi, tetapi juga
sebagai arsitek pengalaman belajar siswa. Kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh kesiapan
profesional guru dalam menyusun perangkat ajar, mengelola kelas, serta mengintegrasikan
berbagai pendekatan pembelajaran inovatif, termasuk penggunaan teknologi dan model
pembelajaran berbasis proyek. Namun demikian, sebagaimana kondisi di MAN 2 Sumbawa,
terdapat ketimpangan antara kesadaran pedagogis guru dan pelaksanaan nyata di kelas. Meskipun
sebagian besar guru telah memahami pentingnya pendekatan konstruktivistik seperti Project-Based
Learning (PjBL) dan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL), pelaksanaannya
masih jauh dari optimal karena keterbatasan waktu, fasilitas, dan pelatihan yang berkelanjutan.
Seperti dinyatakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021), guru harus menjadi
fasilitator yang aktif, kreatif, dan reflektif dalam proses pembelajaran. Artinya, guru tidak hanya
mengajar, tetapi juga menjadi pengembang pembelajaran, perancang evaluasi, dan inovator kelas.
Di MAN 2, peran ini masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan berkelanjutan dan penyediaan
perangkat ajar berbasis TIK.

Berdasarkan hasil temuan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti memilih satu
solusi yang akan dilakukan dalam penelitian selanjutnya berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan
di lapangan dari hasil studi pendahuluan ini yaitu melakukan inovasi pembelajaran fisika dengan
mencoba menawarkan pembelajaran fisika berbasis Berbasis Project Based Learning (PjBL) dalam
upaya meningkatkan kemandirian belajar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Dalam
pelaksanaannya, peneliti akan menyiapkan LKPD yang berisi kerja praktik fisika secara luring dan
daring (dengan bantuan lab virtual). Model pembelajaran yang ditawarkan ini dilandasi oleh
pembelajaran Project Based Learning dan dilengkapi dengan mengembangkan £-bookl/et interaktif.
Project Based Learning Project Based Learning (PJBL) adalah model pembelajaran yang
menekankan pada penyelesaian masalah kompleks melalui proyek kolaboratif. Model ini
mendorong peserta didik untuk menggali pengetahuan secara aktif, integratif, dan bermakna
melalui investigasi, eksperimen nyata, serta pengalaman langsung yang relevan dengan kehidupan.
Melalui pembelajaran berbasis proyek, potensi kreatif peserta didik dapat dioptimalkan (Widiarini
et al., 2022) dan memberikan lebih banyak kesempatan pada peserta didik untuk mengeksplorasi
materi yang dipelajari melalui penugasan proyek secara kelompok. Tentunya model ini akan dapat
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mengoptimalkan capain pembelajaran peserta didik sesuai dengan fasenya. Penerapan kurikulum
merdeka diharapkan mampu mengembangkan enam profil pelajar Pancasila, meliputi kemandirian,
berpikir kritis, dan berpikir kreatif. berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang harus dikembangkan pada setiap jenjang pendidikan. Oleh karena itu, tim kami
sepakat untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan minat belajar melalui
pembelajaran fisika berbasis Project Based Learning dalam mewujudkan pembelajaran fisika yang
lebih optimal dengan memberi ruang kepada peserta didik agar lebih banyak melaksanakan
kegiatan praktikum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran Fisika di MAN 2 Sumbawa masih menghadapi berbagai kendala.
Permasalahan utama yang teridentifikasi antara lain Laboratorium IPA telah dialihfungsikan
menjadi ruang kelas, sehingga menghambat pelaksanaan praktikum; Ketersediaan alat dan bahan
praktikum tidak mencukupi untuk digunakan secara efektif oleh seluruh siswa; Praktikum fisika
jarang dilaksanakan secara rutin; Guru belum mengarahkan pembelajaran pada pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi; Penilaian masih dominan menilai aspek kognitif, sedangkan
ranah psikomotorik dan afektif kurang terakomodasi. Permasalahan dominan yang muncul adalah
minimnya pelaksanaan kegiatan praktikum, yang berdampak pada rendahnya pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik serta hasil belajar yang belum optimal. Sebagai
tindak lanjut, penulis merencanakan penelitian lanjutan dengan mengembangkan E-Booklet
Interaktif Berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif
dan minat belajar Fisika siswa. Adapun tujuan akhir dari pengembangan ini adalah menghasilkan
model pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika di
tingkat SMA.
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